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ABSTRAK

Lahan pasca penambangan batubara dapat dimanfaatkan untuk budidaya pertanian dengan
pola agroforestri sengon dan tanaman kedelai yang diinokulasi dengan pupuk hayati.
Percobaan lapangan dilaksanakan dengan tujuan menguji kesesuaian pupuk hayati (fungi
mikoriza arbuskula, fungi pelarut fosfat dan campuran keduanya) untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil dua genotipe kedelai (25EC dan Slamet) di lahan agroforestri pasca
penambangan batubara. Hasil percobaan menunjukkan dua genotipe yang diuji pada
dasarnya mampu tumbuh baik dan'menghasilkan biji yang sama banyaknya. Pertumbuhan
dan hasil kedua genotipe kedelai tersebut semakin meningkat jika diinokulasi dengan fungi
mikoriza arbuskula (FMA) Gigaspora margaritaatau fungi pelarut fosfat (FPF). Pupuk
hayati kombinasi justru menghasilkan pengaruh yang lebih buruk dibandingkan dengan
FMA atau FPF saja.Tampaknya terjadi persaingan antara FMA dan FPF yang pada
dasarnya memiliki tugas yang kurang lebih sama yaitu mempengaruhi penyediaan unsur
hara fosfor untuk tanaman kedelai. |

Kata kunci: agroforestri, pupuk hayati, tanah pasca penambangan batubara

PENDAHULUAN

Deforestasi prapenambangan telah meniadakan fungsi ekosistem hutan sebagai
pengatur tata air, pengendalian erosi, penyerap karbon, produsen oksigen, pengatur suhu,
dan pemelihara keragaman hayati. Simbiosis segitiga rizobia-fungi penyedia P-tanaman
legum dapat menjadi faktor penentu keberhasilan program reforestasi tanah pasca
penambangan batubara, di kawasan tropika. Tanaman legum memerlukan banyak P agar
mampu menambat N, dari atmosfer (Sprent, 2008). Jasad renik yang mampu
meningkatkan ketersediaan dan serapan P, misalnya fungi pelarut fosfat (FPF) dan fungi
mikoriza arbuskula (FMA), dengan demikian penting artinya bagi taraman legum.
Penanaman tanaman legum yang diinokulasi dengan rizobia dan FMApada tanah
terdegradasi telah terbukti dapat meningkatkan kesuburan kimiz dan biologi tanah tropika
melalui mekanisme rhizodeposisi dan peningkatan aktivitas jased renik rizosfer (Bertham,
2006).

Rizosfer tanah di Indonesia pada umumnya, dan di Provinsi Bengkulu khususnya,
kaya akan berbagai fungi yang terlibat langsung dalam daur biogeokimia P (FPF),
misalnya marga Aspergillus, Penicillium, Talaromyces, dan Xupenicillium (Whitelaw,
2000). Fungi tersebut mampu mengeksudasikan asam organik, raisalnya asam sitrat (Wei
et al., 2010),untuk mengkhelasi ion Fe dan Al sehingga melepaskan ion orthofosfat untuk
dapat diserap tanaman P (Vassilev et al., 2006;Scervino et al., 2010). Fungi tersebut juga
mengasimilasi ion NH4" untuk perkembangbiakannya sehingga memasamkan rhizosfir
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yang berujung kepada peningkatan ketersediaan P (Pradhan dan Sukla, 2005)
Kemampuannya-untuk mengkhelasi ion Fe manj jadikan FPF berpotensi sebagai agen hayati
penangkal patogen (Vassilev et al., 2006). Di sisi lain, para akademisi juga telah meyakini
peran fungi mikoriza arbuskula (FMA) untuk membantu mengatasi cekaman hayati dan
nir-hayati, termasuk meningkatkan ketersediaan P, sehingga meningkatkan kesehatan dan
produktivitas tanah dan tanaman (Vosatka & Albrechtovd, 2009; Gianinazzi et al., 2010;
Smith et al., 2010). Kedua fungi penyedia P tersebut dengan demikian mendudukl p05131
yang penting dalam keswalanjutan agroekosistem.

Simbiosis segitiga rizobia-fungi penyedia P-tanaman legum berlangsung dalam
relung yang sama yaitu rizobia dan FMA dalam akar tanaman dan FMA dan FPF pada
rizosfir legum sehingga tidak jarang menghasilkan dampak yang tidak diharapkan. .
Kemungkinan yang terjadi ialah terjadi stimulasi atau kornpetisi diantara simbion tersebut
bergantung kepada jenis atau strain rizobia, FPF dan FMA serta lingkungan tumbuh
(Nusantara et al., 2009; Bertham dan Nusantara, 2010). Sejauh ini belum pernah
dilaporkan perilaku FPF dan FMA untuk dimanfaatkan secara mandiri atau bersama-sama
pada lahan agroforestri kedelai dengan tegakan tertentu di lahan pasca penambanga.m
batubara. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pasangan FMA dan‘
FPF dengan genotipe baru tanaman kedelai agar dapat dibudidayakan di bawah togakan
sengon di lahan pasca penambangan batubara.

BAHAN DAN METODE

Penelitian lapangan dilaksanakan dari bulan Juli s/d Oktober 2010 di lahan pasca
penambangan batu bara milik PT. Danau Mas Hitam, Kabupaten Bengkulu Tengah,
Provinsi  Bengkulu.  Lahan  tersebut telah  diturabuhi  pohon  sengon
(Paraserianthesfalcatarial. Nielsen)berumur 10 tahun dan memlhki‘
karakterlstlkﬁ51kok1m1a sebagal berikut: bobot volume 1090 kg L™, bobot jenis 2320 kF

! daya hantar air 1.52 cm Jam pH (HZO) 437, pH (KCI 1 N) 3. 76 DHL 63 puS cm
total 0.03%, P,Os tersedia 2.87 mg kg, K tertukar 0,32 cmol kg!, Ca tertukar 6.21 cmol
kg1, Mg tertukar 3 46 cmol kg'; Na tertukar 0,06 cmol kg™, kapa31tas tukar kation total
15.31 cmol [+] kg, kejenuhan basa 66%, FeS; 0.025%.

Inokulum FMA (Gigaspora margarita) merupakan hasil perbanyakan dengan kultur|
tunggal - menggunakan isolat lokal, zeolit sebagai substrat tumbuh, dan tanaman
kudzu(Pueraria phaseoloidesRoxb) sebagai tanaman inang. Inokulan FMA terdiri atas
campuran zeolit dengan akar kudzu terkolonisasi FMA dan spora ekstraradikal. Fungi
pelarut fosfat diisolasi dari rizosfer tumbuhan bawah yang ada di lokasi percobaan dan
kemudian diperbanyak dengan media Pikovskaya dimodifikasi (Pengnoo et al., 2007),
untuksetiap liter bahan mengandung 10 g glukosa; 0,5 g (NH4)2804; 0, 2g NaCl; 0,2 g
KCI; 0,5 g MgS04.7H,0; 0,005 g MnSO4.H,0; 15 g agar, dan 5 g P dalam bentuk
KH,POy,). Isolat yang membentuk mintakat bening terluas dan menghasilkan P tersedia
dengan kadar tertinggi dipilih sebagai isolat untuk percobaan. Bahan pembawa inokulan
berupa campuran kompos steril. L

Lahan pasca penambangan dibersihkan dari rumput dan perdu dan kemudian diolah
untuk memperoleh tanah dengan sifat keterolahan yang baik. Dibuat petak percobaan
dengan ukuran 2.5 x 2.5 m? dan jarak antar petaknya 1a1ah 30 cm. Satu bulan sebelum
tanam dilakukan pencampuran tanah dengan 30 kg ha'Dolomit dan 1 ton ha™ pupuk
kandang sapi. Benih kedelai berselaput gum arabicum 40% berisi inokulan
rizobiaditanamkan pada lubang tanam hasil penugalan, setiap lubang diberi dua benih '
kedelai. Pupuk hayati diberikan dalam bentuk 2.5 g inokulan FMA dan 0.25 g inokulan
FPF. Tanaman dipelihara sampai panen dengan penyiraman dan penanggulangan hama dan
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penyakit menggunakan pestisida Curacron yaitu pada umur 30, 50, dan 70 hari setelah
tanam (HST). Penyulaman dilakukan pada umur 1 minggu setelah tanam (MST) dan
penjarangan dilakukan pada umur 2 MST.

Pada umur 37 hari setelah tanam (HST), yaitu ketika + 10% popula51 tanaman telah
berbunga, dilakukan pengambilan contoh tanaman untuk diamatijumlah dan bobot kering
bintil akar efektif, bobot kering tanaman, dan kadar hara. Bintil akar efektif ditentukan
berdasarkan kenampakan bagian dalam yang berwarna merah muda (pink). Bobot kering
ditentukan berdasarkan hasil penimbangan pasca pengeringan dalam oven bersuhu 80
°C.Kadar hara N, P, dan K masing-masing dianalisis menggunakan metode Kjeldahl,
pewarnaan biru molibdat, dan fotometer nyala (Sulaimanet al, 2005).Serapan hara-
ditentukan berdasarkan hasil kali bobot kering bagian atas tanaman dengan kadar hara.

Pada umur 56 HST, yaitu pada saat 90% populasi tanaman telah mengering dan
polong telah pecah,tanaman dipotong pada pangkal batangnya, polong dipisahkan dan
kemudian dihitung jumlah polong berisi. Jumlah dan bobot biji dihitung pasca pengeringan
udara selama tujuh hari.Contoh tanah diambil dari rizosfer kedelai untuk dianalisis kadar C
organiknya (Sulaiman et al., 2005). :

Percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan petak terpisah (splzt plof) dengan -~
rancangan dasar acak kelompok lengkap yang diulang tiga kali. Petak utama ialah genotipe '
kedelai (Slamet dan 25EC). Genotipe 2SEC merupakan genotipe baru kedelai yang
memiliki karakteristik tahan P rendah dan kemasaman tinggi. Anak petak ialah pupuk
hayati (kontrol tanpa pupuk hayati, FMA, FPF, dan FMA + FPF). Hasil pengamatan
dianalisis dengan model sidik ragam dan perbedaan antar perlakuan dengan Uji Duncan
pada taraf nyata 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Tanah di Lokasi Percobaan

Berdasarkan kriteria Balai Penelitian Tanah, Bogor, tanah di lokasi percobaan
memiliki karakteristik sebagai berikut. Karakteristik fisika tanah dengan nilai bobot
volume, bobot partikel, dan permeabilitas yang tergolong baik (Kurnia et al., 2006) yaitu
seperti karakteristik tanah mineral pada urnumnya. Secara kasat mata karakteristik
demikian terlihat tidak menggumpal seperti ketika belum dilakukan program revegetasi
dengan sengon.

Karakteristik kimia tergolong sangat masam, DHL sangat tinggi, kadar N total sangat
rendah, P tersedia sangat rendah, K tertukar rendah, Ca tertukar sedang, Mg tertukar tinggi,
Na tertukar sangat rendah, kapasitas tukar kation rendah, dan kejenuhan basa tinggi
(Sulaiman et al., 2005). Karakteristik demikian menunjukkan tanah di lokasi percobaan
tergolong tidak subur atau miskin akan hara yang dibutuhkan tanaman. Kadar Ca yang
tergolong sedang dan kejenuhan basa yang tinggi disebabkan oleh adanya pemberian
kapurpada saat program revegetasi dimulai.

Program revegetasi menggunakan sengon baru berhasil pada tahap memperbaiki sifat
fisika tanah. Perbaikan tersebut disebabkan oleh banyaknya tumbuhan bawah yang
memiliki perakaran dangkal dan akar rambut. Akar rambut mudah terdekomposisi dan
membentuk bahan organik yang diperlukan untuk pembentukan sifat fisika tanah yang
baik. Namun demikian, revegetasi dengan sengon saja belum berhasil meningkatkan
kesuburan kimia tanah pasca penambangan batubara.
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Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai

. Pupuk hayati berpengaruh sangat nyata (p < 0.01) sedangkan genotipe kedelai dan
interaksi pupuk hayati dengan genotipe berpengaruh tidak nyata ( p > 0.05) terhadap bobot
keqng tanaman kedelai umur 37 HST. Pupuk hayati pada dasarnya menghasilkan bobot
ke.rmg tanaman yang lebih tinggi dibandingkan kontrol (tanpa pupuk hayati) (Tabel 1).
Diantara pupuk hayati yang diinokulasikan pada tanaman kedelai ternyata fungi mikoriza
G. margarita menghasilkan bobot kering yang berbeda tidak nyata (p > 0.05) dengan fungi
pelarut fosfat namun berbeda nyata(p < 0.05) dengan pupuk hayati campuran M + FPF,
Hal tersebut menunjukkan tidak perlu menggunakan dua pupuk hayati untuk menghasilkan
bobot kering yang tinggi, pilihannya ialah pupuk hayati dalam bentuk FMA atau FPF.

Genotipe kedelai dan pupuk hayati berinteraksi sangat nyata (p < 0.01) terhadap
jumlah dan bobot kering bintil akar kedelai umur 37 HST. Jumlah bintil terbanyak (171
buah) dihasilkan pada akar kedelai genotipe 25EC yang diinokulasi FMA sedangkan yang
tersedikit dihasilkan oleh akar genotipe Slamet yang tidak diberi pupuk hayati (21 buah)
atau diinokulasi dengan pupuk hayati kombinasi FMA + FPF (23 buah) (Tabel 2). Pada
dasarnya dua genotipe kedelai yang diuji memiliki perbedaan kemampuan bersimbiosis
dengan rizobia pribumi (indigenous)untuk membentuk bintil akar. Pembentukan bintil akar
menjadi semakin meningkat jika tanaman kedelai diinokulasi pupuk hayati FMA atau »
FPF.Pada genotipe Slamet penggunaan FMA atau FPF tunggal menghasilkan jumlah bintil
yang berbeda tidak nyata (p > 0.05) namun nyata lebih tinggi (p < 0.05) jika dibandingkan !
dengan pupuk hayati gabungan FMA + FPF. Pada genotipe 25EC ketiga pupuk hayati
menghasilkan jumlah bintil yang berbeda tidak nyata. Jumlah bintil yang terbentuk pada
genotipe 25EC umumnya lebih banyak (p < 0.05) dibandingkan Slamet apapun pupuk
hayati yang diberikan.

Bobot kering bintil tertinggi dihasilkan oleh genotipe 25EC yang diberi fungi pelarut
fosfat (0.55 g) sedangkan yang terendah ialah pada genotipe Slamet yang tidak diberi
pupuk hayati (0.08 g) (Tabel 2). Sekalipun FMA menghasilkan jumlah bintil akar pada
genotipe 25EC yang lebih banyak dibandingkan pada genotipe Slamet namun ternyata
bobot kering bintil pada kedua genotipe tersebut berbeda tidak nyata (p > 0.05). Dalam
kenyataannya bintil pada kedua genotipe kedelai tersebut memang berbeda ukurannya
bergantung kepada pupuk hayati yang diinokulasikan.Bintil akar pada genotipe Slamet
berukuran lebih besar dibandingkan yang pada genotipe 25EC jika diinokulasi FMA:
namun ukurannya menjadi beragam jika diinokulasi FPF atau campuran FMA +
FPF.Genotipe Slamet jika diinokulasi dengan FMA menghasilkan bobot kering bintil akar
yang nyata tertinggi dibandingkan diinokulasi pupuk hayati lainnya. Genotipe 25EC jika
diinokulasi dengan FMA atau FPF atau FMA + FPF menghasilkan bobot kering bintil akar
yang berbeda tidak nyata (p > 0.05) yang dihasilkan FMA atau FPF saja nyata lebih tinggi
(p < 0.05) dibandingkan kontrol.

Inokulasi pupuk hayati berpengaruh sangat nyata (p < 0.01) terhadap serapan hara N,
P, K dan kadar C organik tanah rizosfer kedelai umur 35 HST.Serapan hara N, P dan K
dan kadar C organik tanah rizosfer kedelai nyata lebih tinggi (p < 0.05) jika tanaman
kedelai diinokulasi pupuk hayati dibandingkan tanpa inokulasi (Tabel 3). Fungi MA
menghasilkan serapan N dan P yang berbeda tidak nyata (p > 0.05) dengan FPF namun
berbeda nyata (p < 0.05) dengan FMA + FPF sedangkan FPF menghasilkanpengaruh yang
berbeda tidak nyata dengan FMA + FPF. Antar pupuk hayati menghasilkan pengaruh yang
berbeda tidak nyata (p > 0.05) terhadap serapan K dan kadar C orgenik namun nyata lebih
tinggi (p < 0.05) dibandingkan tanpa inokulasi pupuk hayati.
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Tabel 1.  Pengaruh pupuk hayati terhadap bobot kering tanaman kedelai umur 37 HST

. Perlakuan Bobot kering (g)
' Pucuk Akar Total
Kontrol 427 ¢ 1.36 b “ant362 e
Fungi mikoriza arbuskula (FMA) 930 a 249 a 11.79 a
Fungi pelarut fosfat (FPF) 7.76 ab 220 a 9.96 ab
M + FPF 6.72 b 1.92 ab ___8.64 b

|
Keterangan : Rerata sekolom diikuti huruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata dengan
Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf nyata 5%.

Tabel 2. Jumiah dan bintil akar pada genotipe kedelai 25EC dan Slamet yang diinokulasi

dengan pupuk hayati :
2 Jumlah bintil (buah) Bobot kering bintil (g)
vk bayag Slamet __ 25EC___ Slamet __25EC
Kontrol 21bA - 99bB 0.08dA 0.19bB
Fungi mikoriza arbuskula (FMA) 66 a A 171 aB 031aA 036aA
Fungi pelarut fosfat (FPF) ’ 54 aA 127ab B+ 0.46 BA' 0.55 aB
FMA + FPF 23 bA 149 a B 0.11cA 020bB

Keterangan : Rerata sekolom diikuti huruf kecil sama dan rerata sebaris diikuti huruf besar
sama menunjukkan berbeda tidak nyata dengan Uji Beda Nyata Terkecil pada
taraf nyata 5%.

Inokulasi pupuk hayati menghasilkan pengaruh yang sangat nyata (p < 0.01)
terhadap komponen hasil tanaman kedelai umur 56 HST. Inokulasi FMA menghasilkan
jumlah biji dan bobot biji pertanaman masing-masing 106 buah dan 15.55 g yang nyata
tertinggi dibandingkan yang diinokulasi FPF atau kombinasi FMA + FPF (Tabel 4).
Namun pengaruh FMA terhadap jumlah polong dan bobot biji per petak secara statistika
dapat disamai oleh FPF dan atau FMA + FPF. Pada dasarnya inokulasi FMA menghasilkan
pengaruh yang konsisten dan nyata tertinggi (p < 0.05) dibandingkan pupuk hayati lainnya.

Data penelitian ini menunjukkan setidaknya ada dua gatra yang perlu diperhatikan
jika akan melakukan budidaya kedelai di bawah tegakan sengon pada lahan pasca
penambangan batu bara yaitu jenis tanaman dan pemupukan. Budidaya kedelai dapat
dilakukan dengan kedelai genotipe lama (Slamet) atau baru (25EC) yang memperlihatkan
pertumbuhan dan hasil yang sama pada lahan pasca penambangan batu bara. Hal serupa
telah dilaporkan sebelumnya oleh Nusantara et al. (2009) yang melaporkan genotipe
Slamet dan 25EC memiliki karakteristik pertumbuhan dan hasil yang kurang lebih sama
pada tanah Ultisol, namun Slamet lebih responsif terhadap pupuk hayati dibandingkan
25EC. Seterusnya mereka melaporkan penggunaan pupuk hayati FPF + rizobia+ 75 kg ha™
K;0 mampu menghasilkan pertumbuhan dan hasﬂ yang lebih nnggl dlbandm%kan yang
dihasilkan oleh perlakuan pupuk buatan (75 kg ha' N, 75 kg ha” P,0s, 75 kg ha™ K;0).

Jika diperhatikan lebih lanjut, dua genotipe tersebut berbeda tajam perilakunya ketika
bersimbiosis dengan rizobia pribumi yang ditunjukkan dengan perbedaan jumlah dan bobot
kering bintil akar (Tabel 2). Genotipe 25EC memiliki bintil akar lebih banyak namun
dengan bobot kering bintil yang sama dengan genotipe Slamet yang bintil akarnya lebih
sedikit. Kenampakan di lapangan menunjukkan bintil akar genotipe 25EC berukuran lebih
kecil dan menyebar sepanjang akar, sebaliknya bintil akar pada genotipe Slamet berukuran
lebih besar dan mengumpul pada pangkal akar. Hal tersebut menunjukkan rizobia pribumi
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lebih kompatibel dengan genotipe Slamet dibandingkan 25EC sekalipun dan akhirnya
menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang tidak berbeda nyata. Sekalipun bobot kering biji
perpetak yang dihasilkan kedua genotipe kedelai tidak berbeda tidak namun demikian
genotipe Slamet menghasilkan bobot kering biji perpetak (405 g) yang relatif lebih tinggi
dibandingkan 25EC (300 g).

Hasil penelitian juga menunjukkan pupuk hayati tunggal, FMA atau FPF,
menghasilkan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan (Tabel 1, 2, & 3) dan hasil
kedelai (Tabel 4) dibandingkan pupuk hayati gabungan FMA + FPF dan kontrol tanpa
pupuk hayati. Hal tersebut menunjukkan budidaya kedelai, menggunakan genotipe Slamet
ataupun 25EC, menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang tinggi jika diinokulasi dengan
FMA atau FPF saja. Kedua pupuk hayati tersebut tidak perlu diaplikasikan secara bersama-
sama.Fungi MA ‘telah diketahui mampu 'membantu tanaman menangkal cekaman hayati
dan nir-hayati (Smith ef al.,, 2010) melalui mekanisme perbaikan faktor keharaan,
khususnya serapan hara nir-goyah (Feddermann et al., 2010), dan nir-hara (Yao et al.,
2003;Fester & Hause, 2007) yang berujung kepada membaiknya kondisi tanah,
pertumbuhan dan hasil tanamanserta kemantapan lingkungan (Vosatka & Albrechtovi,
2009; Gianinazziet al.,2010).

Perilaku FMA berbeda dengan FPF dalam bersimbiosis dengan tanaman inang. FMA
mengolonisasi akar dan membentuk struktur intra- dan ekstraradikal untuk membantu
tanaman menyerap hara, khususnya P dan unsur hara nir goyah. Untuk itu FMA
memerlukan sejumlah karbon dari tanaman inang yang dipertukarkan dengan jasa keharaan
atau nir-hara. Proses pertukaran karbon dengan FMA dilakukan dalam akar tanaman.
Unsur P diberikan ke tanaman ketika FMA masih hidup tidak perlu menunggu sampai mati
dan luruh (decomposed). Fungi pelarut fosfat tidak mengolonisasi akar namun hidup bebas
dan mendapatkan karbon yang dieksudasikan ke rizosfir. Unsur P dalam hifa FPF baru
tersedia untuk tanaman jika hifa mengalami kematian dan kemudian luruh atau mengalami
mineralisasi. Perilaku demikian untuk menghasilkan efek penyediaan P yang sama, diduga
menyebabkan FMA dan FPF bersaing untuk mendapat karbon dari tanaman dan relung
tumbuh yang sama sehingga keduanya berpengaruh saling meniadakan. Sehingga
kombinasi FMA + FPF terlihat menghasilkan pengaruh yang lebih rendah dibandingkan
FMA atau FPF.

Tabel 3. Pengaruh pupuk hayati terhadap serapan hara N, P dan K dan kadar C organik
tanah rizosferkedelai umur 37 HST

Serapan hara (mg)
Perlakuan N P g
Kontrol 58.11 ¢ 12.96 ¢ 3144 b
Fungi mikoriza arbuskula (FMA) 189.71 a 53.68 a 143.86 a
Fungi pelarut fosfat (FPF) 159.58 ab 38.21 ab 93.11 a
FMA + FPF 140.08 b 3033 b 96.73 a

Keterangan : Rerata sekolom diikuti buruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata
dengan Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf nyata 5%.

46 Prosiding Seminar Nasional Mikoriza
Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Bandar Lampung, 20 - 21 Juli 2011



Tabel 4. Pengaruh pupuk hayati terhédap komponen hasil tanaman kedelai umur 56

e HST.
, Jumlah (buah) Bobot kering biji (g)
Perlaknan Polong Biji Per tnmn Per petak
Kontrol 21 Db 27 ¢ 528 ¢ 154.40 ¢
Fungi mikoriza arbuskula (FMA) 44 a 106 a 15.55 a 518.52 a
Fungi pelarut fosfat (FPF) 29 ab 57 b 8.10 b 283.82 b
M + FPF 37 a 64 b 9.52 b 452.83 a

Keterangan : Rerata sekolom diikuti huruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata dengan
"Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf nyata 5%.

Sekalipun inokulasi FMA secara kuantitatif tidak mempengaruhi kolonisasi, namun
demikian diduga inokulasi FMA mempengaruhi komposisi komunitas FMA yang
mengolonisasi akar tanaman kedelai. Hal tersebut berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan dan serapan hara yang menegaskan keunggulan FMA yang diinokulasikan
dibandingkan FMA pribumi. Tanaman kedelai yang tidak diinokulasi FMA sekalipun
memperlihatkankolonisasi akar yang kurang lebihsama tingginya (data tidak ditunjukkan)
namun pertumbuhan dan hasilnya tidak setinggi yang dihasilkan oleh tanaman kedelai
yang diinokulasi FMA (Tabel 1, 3 & 4). |

Saling tindak rizobia pribumi — fungi penyedia P (FMA atau FPF) — legum pada
dasarnya dapat dijelaskan berdasarkan pengaruhnya terhadap penyediaan hara khususnya
P. Lebih tingginya serapan P oleh tanaman kedelai karena bersimbiosis dengan FMA atau
FPF, menstimulasi pembentukan bintil akar dan sematan N, hayati oleh rizobia pribumi.
Peningkatan sematan N,menyebabkan tanaman tumbuh lebih sehat sehingga mampu
menyediakan karbon yang cukup untuk FMA atau FPF sehingga meningkatkan kinerja
kedua fungi tersebut. Hasil akhirnya ialah peningkatan nyata pertumbuhan dan hasil
kedelai di bawah tegakan sengon yang tumbuh pada lahan pasca penambangan batubara.

KESIMPULAN

Lahan reforestasi pasca penambangan batubara yang telah ditumbuhi sengon dapat
dimanfaatkan untuk budidaya kedelai Slamet atau 25EC. Perlu dilakukan inokulasi FMA
(Gigaspora margarita)atau FPF agar kedelai yang dibudidayakan tersebut menampakkan
pertumbuhan dan hasil yang optimal di bawah tegakan sengon.Tidak disarankan untuk
menginokulasikan FMA dan FPF secara bersama-sama.
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Diskusi

Penanya : Heria Kusworo
Instansi  : PTPN VII

Pertanyaan

1. Mengapa ketika mikoriza + pelarut fosfat menurunkan/ lebih rendah pertumbuhan
tanaman maupun produksi? |

Jawaban

1. Karena terjadi persaingan nutrisi antara mikoriza dan pelarut fosfat, sehingga mikoriza
menjadi tidak optimal untuk tanaman yang membutuhkan.

Penanya : Muh. Basuki ,
Instansi  : PT Great Giant Pineapple Lampung

Pertanyaan

1. Mengapa pemakaian bersamaan FMA dan PSB justru mendapatkan hasil yang lebih
rendah dibandingkan FMA atau PSB?

Jawaban
1. Karena terjadi persaingan nutrisi antara mikoriza dan pelarut pospat, sehingga hara yang
seharusnya jatah tanaman berkurang.

Penanya : Rita Tri Puspitasari
Instansi  : Universitas Muhammadiyah Jakarta

Pertanyaan
1. Berapakah hasil kedelai per ha pada umumnya?

Jawaban ,

1. Karena penelitian saya adalah penelitian awal yang tujuan utamanya hanya untuk
melihat kemampuan tumbuh pada lahan degradasi pasca tambang, yang penting mampu
tumbuh baru tahap berikut akan saya beritahu berapa produksi kedelainya pada lahan
tersebut.

Penanya : Hana C. Sinthyia

Instansi : SMART Research Institut

Pertanyaan

1. Fungi pelarut pospat, jenis apa yang digunakan? Apa bentuk inokulasi yang digunakan?
Bagaimana cara aplikasi FPF dan FMA+FPF?

2. Apakah jumlah spora dan % kolonisasi FMA dan FPF ada? Dan apakah mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai? Jika ya, berapa jumlah spora dan %
kolonisasi akar terbaik untuk pertumbuhan dan produksi?

Jawaban '

1. Jenis FPF: Aspergillus Niger. Bentuknya serbuk (gambut dan lain-lain sebagai
pembawa). :

2. Jumlah infeksi rata-rata 90% karena ns [tidak nyata] jadi tidak saya tampilkan. Jumlah
spora total tidak saya amati, cukup dengan % infeksi saja. FPF tidak [membentuk]
koloni. Menurut saya, dengan menghitung spora saat panen kurang bermanfaat.
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Penanya : Nunung Sumiani A.
Instansi : PT SMART Thbk.

Pertanyaan _ :
1. Untuk FMA, pembentukan bintil akar apakah kolonisasi sampai ke bintil?
2. Apakah FMA dan FPF bekerja sama dalam pembentukan bintil akar?

Jawaban

1. Pembentukan bintil akar tidak ada hubungannya dengan kolonisasi, tetapi peningkatan
* kolonisasi yang efektif dari CMA akan merangsang pembentukan bintil akar.

2. Iya, dengan ketersediaan P yang cukup darl tanaman, pemberian FMA akan merangsang

pembentukan bintil akar.
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